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ABSTRAK. Misalkan L adalah subhimpunan tak kosong yang tutup, konveks,
dan terbatas dari sebuah ruang Banach X yang konveks seragam. Selanjutnya,
sebuah pemetaan asimtotik non-ekspansif 1 : L - L memiliki sebuah titik
tetap. Dengan penambahan kondisi tertentu, dapat dikonstruksi sebuah barisan
{a,,} dari sebuah iterasi sedemikian sehingga {x,,} konvergen menuju suatu
titik tetap dari T

Katakunci: pemetaan asimtotik non-ekspansif, titik tetap, iterasi tigalangkah,
konvergen.

ABSTRACT. Let L isanon-empty, closed, convex, and bounded subset of a
uniformly convex Banach space . Then, an asymptotically non-expansive
mapping 1" : LI —» L has afixed point. By adding certain conditions, we can
construct sequence {x,,} which is obtained from an iteration such that {x,}
convergesto afixed point of .

Key words: asymptotically non-expansive mapping, fixed point, three steps
iteration, convergent.

1. PENDAHULUAN

Pemetaan T: 1) — 1, dengan & merupakan subhimpunan tak kosong dari
ruang Banach X, disebut sebagai pemetaan asimtotik non-ekspansif jika terdapat
barisan bilangan real {k,} dengan k., <k, ,Vn€eN dan i {k,}=1,
sedemikian  sehingga untuk  setigp  bilangan adi  n  berlaku
[|[T77x —T7y|| < kyllx —¥||, Vx, v € U [6]. Sdanjutnya, T disebut pemetaan
yang asimtotik non-ekspansif dengan barisan {k,,} [18].

! Penulis Penanggung Jawab
2 Penulis Penanggung Jawab

17|EurekaMatika, Vol.4, No.1, 2016



Pada tahun 1972, Goebel dan Kirk mengemukakan bahwa terdapat x € [J
sedemikian sehingga memenuhi persamaan x =71 ,dimana 7:1 — I adalah
pemetaan asimtotik non-ekspansif, dengan I adalah subhimpunan tak kosong
yang tutup, konveks, dan terbatas dari sebuah ruang Banach X yang konveks
seragam [6]. x € U yang demikian disebut sebagai titik tetap dari T. Adapun
definis ruang Banach konveks seragam dijel askan oleh Clarkson [5].

Publikasi-publikasi selanjutnya yang berkaitan dengan pemetaan asimtotik
non-ekspansif mengemukakan tentang iterasi yang konvergen menuju titik tetap
pada pemetaan asimtotik non-ekspansif, diantaranya oleh Schu pada tahun 1991
yang menjelaskan tentang proses iterasi satu langkah yang disebut sebagai
modifikasi dari iterasi Mann [18]. Adapun, Tan dan Xu [20] padatahun 1994 dan
Osilike dan Aniagbosor [14] padatahun 1999 masing-masi ng men;j el askan tentang
iteras Ishikawa dan modifikasinya. Selanjutnya, pada tahun 2002, Xu dan Noor
memperkenalkan iterasi tiga langkah untuk mengkontruksi barisan yang
konvergen menuju titik tetap dari suatu pemetaan asimtotik non-ekspansif yang
kontinu lengkap dan sekaligus menjelaskan kekonvergenan iterasi dua langkah
maupun satu langkah sebagai kasus khusus dari iterasi tiga langkah [21].

Dalam tulisanini, penulis mencoba mengemukakan mengenai sifat-sifat dan
kekonvergenan iteras tiga langkah pada pemetaan asimtotik non-ekspansif.
Penulis juga mencoba menambahkan sebuah kasus khusus, yaitu pada ruang
Banach X yang konveks seragam dan berdimens hingga, dimana syarat kontinu
lengkap cukup ditulis dengan kontinu saja.

2. EKSISTENS TITIK TETAP PADA PEMETAAN
ASIMTOTIK NON-EKSPANSIF

Ruang Banach X konveks seragam, maka X merupakan ruang yang refleksif
[4]. Oleh karena itu, berlaku teorema tentang rantai dari subhimpunan yang tak
kosong, tutup, dan konveks dari X yang dijelaskan oleh Kirk [12]. Selanjutnya,
berlaku teorema eksistens titik tetap dari pemetaan asimtotik non-ekspansif
T:1 — 1. Dengan & adalah subhimpunan tak kosong yang tutup, konveks, dan
terbatas dari X.

Teorema 2.1 Jika &} adalah subhimpunan tak kosong yang tutup, konveks,
dan terbatas dari sebuah ruang Banach X yang konveks seragam, dan F: ) —» [J
adalah pemetaan asimtotik non-ekspansif, maka ¥ memiliki titik tetap di L.

Sebagai contoh adalah F: 1) » 1 dengan 1) = {x € R, ||x|| < 1} € R* dan
F(x) = fx. Faktanya, I} merupakan himpunan konveks, tutup, dan terbatas dari
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R yang merupakan ruang Banach yang konveks seragam, dan F memiliki titik
tetap, yaitu x = (0,0) € L.

3. ITERASI TIGA LANGKAH PADA PEMETAAN
ASIMTOTIK NON-EKSPANSIF

Iterasi tiga langkah dijelaskan oleh Xu dan Noor [21] dengan n > 0 dan
dilakukan penyesuaian yaitu dengan n > 1 sehingga menjadi sebagai berikut :
Misalkan 1 adalah subhimpunan tak kosong dari sebuah ruang bernorm X dan
T:0 - I adalah sebuah pemetaan. Untuk setiap x; € IJ, dapat dikonstruksi
barisan {x,,}, {1}, dan {z,} sedemikian sehingga

Zn = ¥aT "2 + (1 — ¥) 2y
¥n = ﬁi!-l ”zi! + (1 - ﬁrz)xn
Xpe1 = ﬂ”'f ”J'"rz + (1 - ﬂ?!)xi!l
n=>1

dengan {a,,}, {,,}, dan {y,,} adalah barisan di [0, 1].

Teorema berikut ini mendasari sifat pertama dari iterasi tiga langkah pada
pemetaan asimtotik non-ekspansif, disebut juga sebagai ketaksamaan Xu.

Teorema 3.1 Misalkan p > 1,r > 0 sebarang bilangan real yang tetap.
X sebuah ruang Banach yang konveks seragam jika dan hanya jika terdapat
sebuah fungsi g : [0, ) — [0, o0) yang kontinu, naik keras, konveks, dan g(0) =
0 sedemikian sehingga

4 + @@= DplIF < llxllF + @ = DIIF —wy, (Dg(lx — »ID

untuk semuax,y € B, = {x € X : ||x|| < r}, 21 €[0,1], denganw;, (1) =
AQ-ADF +AF(1 - A).

Teorema berikut ini mengenai ketaksamaan yang berlaku dalam iterasi tiga
langkah pada pemetaan asimtotik non-ekspansif. Teorema ini memanfaatkan
eksistens titik tetap dan ketaksamaan Xu.

Teorema 3.2 Jika X ruang Banach yang konveks seragam, IJ € X tak
kosong, tutup, terbatas, dan konveks, T: I — I asmtotik non-ekspansif, dan
{2}, (v}, {2, } adalah barisan yang didefinisikan oleh

%, € ) sebarang
En = Yal ”xrz + (1 - ]f"iz)xrz
Yn = Bl "zn + (1 — Bp)xy
Xna1 = T ¥ + (1 — ap)xy,
n=>1,
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dengan {a,,}, {#,}, dan {y,} adalah barisan di [0, 1], maka terdapat M >
0 danfungsi g : [0,00) — [0, ) yang kontinu, naik tegas, dan konveks, dengan
g(0) = 0 sedemikian sehingga untuk setiap n € N berlaku

ﬂrz(l - ﬂn)ﬂ(”]r”}'n - xrz”) < ”I" - S”LI - ”xrz- 1 -5'”5 + M(kfz - 1)
dan
ﬂnﬁu(l - ﬁrz)ﬂ(l“ "Zu - xrz”) < ”xu - 5”2 - ”xrz-l - 5”2 + M(f{ﬁ - 1);

dengan s adalah titik tetap dari T dan {k,} barisan dengan fi: (k,) =1
dan ky, = kpaq-

Selanjutnya, teorema 3.2 ini mendasari lemma-lemma penting berikut ini.

Lemma 3.3 Misalkan X ruang Banach yang konveks seragam, £ € X tak
kosong, tutup, terbatas, dan konveks, T: I} — 11 asimtotik non-ekspansif dengan
barisan {k,,} dimana Ii: (k) =1, k,, = k51, dan Yo, (k,, — 1) < o0, dan
{x,.}, {v.}, {#,} adalah barisan yang didefinisikan oleh

%, € L) sebarang
Zn = Yol "an + (1 — )2y
Yo = BT 2n + (1 — B)xy
Xpe1 = Oyl "J'"u + (1 - ﬂu)xw
n>1,

dengan {a,,}, {f,.}, dan {y,,} adalah barisan di [0, 1].

Jika terdapat a, b € (0,1) dan M; € N sedemikian sehingga a < a,, < &,
u 5 n >N, makalii (J|T"y, —x,l) =0

Bukti :
Berdasarkan teorema 3.2 dan untuk setiap n = M, berlaku

a(1—B) g7y, — x2ull) < llag = sII° = x40 — slI® + Mk — 1)
Dengan demikian, untuk m > M, diperoleh

m m
a(t =5 ) gUi"y = xal) < D (1t = 51 = 1t = 1 + Mk = 1)
H=N =N
Il
< |y, — 5] = Ny, — 51 + M Z (- 1)
=My,
m

=< |x_.,rc—5|£+MZ(kﬁ—1).

Diketahui Y ;;_,(k,, — 1) < oo, dengan menerapkan teorema nilai rata-rata
[2] padafungsi f(x) = x* — 1 padainterval [0, k,,] , untuk setiap bilangan asli n,
maka berlaku juga ¥ i, (ki — 1) < oo,
Jadi,untuk m - oo berlaku
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a@=8) ) (T =2, < [y, =+ M ) (=1 < oo,

m=MNg m=MNg
w

Karena (1l — k) z g(llty, — x, ) konvergen, maka lim{g(lli ™y, — x,/1)] = 0.
=M

Karena g naik keras, kontinu, dan g(0) = 0, maka lim(ll7™y,, — x,l1) =0

[ |

Dengan cara serupa juga diperoleh lemma 3.4 sebagai berikut.

Lemma 3.4 Misalkan X ruang Banach yang konveks seragam, &} X tak
kosong, tutup, terbatas, dan konveks, T: IJ - [} asimtotik non-ekspansif dengan
barisan {k,} dimana fii (k,) =1, k= k41, dan Yo, (k, — 1) < oo, dan
{x,.}, {v}, {2} adalah barisan yang didefinisikan oleh

x; L sebarang
En = Yol "ap + (1- ]""n)xu
¥n — Jﬁ,n]‘ "Z" + (1 - ﬁu)xn
Xnar = T "y + (1= ag)xy,
n=1,

dengan {a,,}, {fi,}, dan {y,,} adalah barisan di [0, 1].

Jika terdapat a, b,p (0,1) dan &, N sedemikian sehingga a < 5, <
bdana, > p, untuk setiapn = N, maka ii. (7", —x,l) =0

Selanjutnya, eksistensi dari limit barisan bilangan rea {llx, — sli}
ditunjukkan oleh sebuah lemma berikut ini.

Lemma 3.5 Jika X ruang Banach yang konveks seragam, &J X tak
kosong, tutup, terbatas, dan konveks, T: L - 11 asimtotik non-ekspansif dengan
barisan {k,} dimana fii (k,) =1, k= k41, dan Yo_;(k, — 1) < oo, dan
{x,.}, {v}, {£,,} adalah barisan yang didefinisikan oleh

x; L sebarang

Zn = Yul "2y + 1- }"'n)xrz
¥n — Jﬁ,n]‘ "Z" + (1 - ﬁu)xn
Xpar = @1 Ty + 1- ﬂu)xnl
n=1,

dengan {a,,}, {#i,}, dan {y,} adalah barisan di [0, 1], maka li: (llx, — slI)
ada.

Bukti :
Dari teorema 3.2, untuk semuan N berlaku ketaksamaan
(1 — ay)a(lT ™y, — x,l1) < Nz, — sl1* — Nz — sl€ + M(k; — 1)
A "xu-l —sll* + Il-'tu(]- - Il-'tu),ﬁ'(l” ”J"r: - xu") = "xu —sll* + M(kfz - 1)
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Karena a,,(1 — a,,) g(IT™y,, — x,1) = 0 maka
s — sl1* < llx,, — s14 + MKy — 1)

Sebelumnya, telah diketahui bahwa Z(kﬁ —1) <o,
n=1

Oleh karena itu, berdasarkan lemma 1 pada [19], diperoleh bahwa
lim(llx,, — sll) ada.

[ |

Dengan ditambahkan lagi syarat, yaitu 7 kontinu lengkap sebagaimana
definis kontinu lengkap yang dijelaskan dalam [1,16], mengakibatkan barisan
{x,.}, {v}, dan{z, } konvergen ke suatu titik tetap dari T.

Teorema 3.6 Misalkan X ruang Banach yang konveks seragam, &J X tak
kosong, tutup, terbatas, dan konveks, T: 1 - I kontinu lengkap dan asimtotik
non-ekspansif dengan barisan {k,} dimana lii (k,) =1, k, =k,,,, dan

r1(ky — 1) < oo, dan {x,.}, {3}, {2} adalah barisan yang didefinisikan oleh
%, U sebarang
Zn = Yul "2y + (1- }"'n)xn
Yn = BTz + (1- ﬁrz)xn
Apa1 = Oyl ”J'"rz + (1 - ﬂrz)xizl
n=1,

dengan {a,} {f,} dan {y,} adalah barisan di [0,1]. Jika terdapat
a,b,p,qg (01) dan Ny N sedemkian sehingga a < a, <bdanp <fi, <
g untuk setiapn = N; maka {x,},{v.},d {z,} konvergen ke suatu titik tetap
dari T.

Bukti :
Dari lemma 3.3 dan 3.4, maka diketahui bahwa:
lim (7 ™y, — x,11) = 0,dan
lim (7™, —x,1) =0

Diambil >0 sebarang maka terdapat L, = L,(¢) N sedemikian
sehingga berlaku 17 ™y, — x,ll < & untuk semua n = L,, dan terdapat L, =
I,(e) N sedemikian sehinggaberlaku IT "z, — x, Il < & untuk semuan = L.

Kemudian dapat dipilih L = max{L,, L;, N;} sehingga untuk semuan = L
berlaku

17 ™, — x,l W7 ™o, — 1™y, + 1Ty, —

W7 ™2, — Ty I+ T ™y, — 2,1
kel = 3l + T Py, — 2,
Ferllag, = (BT iz + (1 — f)agll + 1Ty, — xll
ku".l[?nxn - Jr-?u-; Hzrz" + 117 ”J"n - xrz"

A NN T
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= kpfi g, — TPz, 0+ 0Ty, — x|l
< kgl — 77, 10+ 7™y, — 2,1l
<@A+kye.
Dengan demikian diperoleh lim (IIT ™x,, — x,1) = 0.
Selanjutnya, untuk n = L juga berlaku

NT7%51 — Xpaal = lxgeq — 2, + T, — Tx, + 2, — T2l
< lxpgy — el + 0T %, — T % 0+ Nz, — T2,
< la, 7™y, + (1 — ) x, — 2,00+ Rl — 2,11

+ g, — Tl
= a 1Ty, — 2l + g ke N7y, — 2, 1+ Ny, — TP
< @A+ kDNT™y, — 2,1l + Ny, — T, Ml
<2(1+ky)e.
Jadi, lim (17 ™x,,4, — %,4,11) = 0.
Akhirnya, diperoleh bahwa untuk semuan = L berlaku
o, 50 — Togsq |l Motpsq + T a0y — T™ g + Tl
Mot,gq — T o+ ™ 0y oy — T4l

NN IA

Notyyey — 17 o0y Ry 1T ™0y — Xy |
<(A+ky)e+2k,(A+kye.

Dengan demikian, lim (17 x,,4; — x5 11) = lim (ITx,, — x,11) = 0.

Karena T kontinu lengkap, maka terdapat barisan {x, | dari {x,}

sedemikian sehingga {7 x,,, | konvergen, misalkan x  &J dimana {Tx,, | - x

dan karena lim (II7x,, — x,ll) = 0, maka {x,, | juga konvergen ke x . Karena

kekontinuan dari 7 dan karena {x,,, | - x , maka {Txp, | -~ 7 ==x . Jadi, x
adalah sebuah titik tetap dari 7.

Selanjutnya, berdasarkan lemma 4.3.5, diketahui bahwa lim (llx,, — x 1I)

ada. Sedangkan lim (||, —x ||] =0 dimana {||x,, —x ||} dapat dipandang
sebagai subbarisan dari {llx,, — x 1I}. Oleh karenaitu, harudahlim (llx,, —x II) =
0. Artinya, {x,,} konvergen ke suatu titik tetap x dari 7.

Kemudian, karena
Iy, — 2,1l < 8,77, — 2,1l » 0,dan
Nz, — 2, ll < 17", — 2,1l O,
maka {y,} dan {x,} juga konvergen ke x .
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4. |ITERASI TIGA LANGKAH PADA PEMETAAN
ASIMTOTIK NON-EKSPANSIF DENGAN
BEBERAPA KASUSKHUSUS

Padaiterasi tiga langkah, ketikay, =0, n N, makaz,=x, n N,
Dengan demikian, langkah pertama pada iteras tiga langkah tidak menghasilkan
perubahan titik. Jadi, untuk kasus,, = 0, n N berlaku iterasi seperti berikut :

x, U sebarang
Yn = Bl T2, + 1- ﬁi!)xﬂ
Xnar = T "y + (1= ag)xy,
n=1,
dengan {a,}, {f,} dan {y,} adaah barisan di [0,1]. Teorema berikut ini
menjelaskan kekonvergenan barisan {x,,} dan {y,} yang diperoleh dari iteras di
atas.
Teorema 4.1 Misalkan X ruang Banach yang konveks seragam, I} X tak
kosong, tutup, terbatas, dan konveks, T: 1 - I kontinu lengkap dan asimtotik
non-ekspansif dengan barisan {k,} dimana lii (k,) =1, k, =k,,,, dan
me1(ky — 1) < oo, dan {x,}, {1, } adalah barisan yang didefinisikan oleh
x, L sebarang
Yn = BT "y + (1- .Bn)xn
Xnar = T "y + (1= ap)xy,
n=1,
dengan {a,}d {f,}adalah barisan di [0, 1]. Jika terdapat a,# (0,1) dan
M, N sedemikian sehingga a < a,, < b dan k.5, < luntuk setiapn = N;
maka{x,} d {w,} konvergen ke suatu titik tetap dari 7.

Bukti :

Karenaterdapat a, & (0,1) dan &; N sedemikian sehingga a < a,, < b untuk

setiagpn = N, maka berdasarkan lemma 4.3.3, dengan {y,,} = {0}, berlaku
lim(T ™y, —x,11) =0.

Dengan mengambil >0 sebarang, maka dapat ditemukan H = H(e) N

sedemikian sehingga untuk setiap n = H berlaku IT™y,, — x, Il < &. Jadi, untuk

n = max{MN;, H} berlaku

o, — vl = BT "%, — 2,1l
< By, — 2 0+ 17", — 17y )
= .Bn("T”J"n - xrz" + f-{’”"l‘” - J"'rz")
= .Bn".; uJ"n - xrz" + ﬁrzkn"xn - J"n"
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o Mxy — ¥l = Bk, — ¥l < B 0Ty, — 2, Il < HT7y, — 2,1l
- (1 = Bk ), — il <e
<e
dan
1— .k, >0.
Jadi, disimpulkan bahwa lim (llx,, — y,Il) = 0 dan diperoleh
lim (7T "x,, — x,1l) = 0.
Selanjutnya, untuk n = max{MN;, H} juga berlaku
NT7%050 — Xl = Mxpaq — 2 + T2, — TMx, + 2, — TP |l
< Moy — 2,10+ 0T 0, — T I+ e, — TP,
< lla, 7™y, + (1 — a,)x, — 2l + kel — 2,
+ Iy, — 17,
= ap Ty, — 2l + a ke NT ™y, — 26,11+ N, — TPl
< @A+ k)NT™y, — 2,1+ N, — T2, 1l
<2(1+ky)e.
Jadi, lim (17 ™x,,57 — 254,11) = 0.
Akhirnya, diperoleh bahwa untuk semuan = max{M,, H} berlaku
Motpsr — Tl < Moy + T 0 — T 0 x00 + Tyl
< Mxgpey — T oy 0+ DT 0 — Tyl
< Ny — 1™ g L+ ey 1T 75,0 — 20l
<(A+ky)e+2k,(1+k))e.
Dengan demikian, lim (17 x5, — x5 11) = lim (ITx,, — x,11) = 0.
Karena T kontinu lengkap, maka terdapat barisan {xy, | dari {x,} sedemikian
sehingga {7y, | konvergen, misalkan x ) dimana {Tx,, | - x , dan karena
lim (172, — 2, /1) = 0, maka {xy,, | juga konvergen ke x . Karena kekontinuan
dari T dan {x,, ] - x , maka {Tx, ] - T =x . Jadi, x adalah sebuah titik
tetap dari 7.
Selanjutnya, berdasarkan lemma 4.3.5, diketahui bahwa lim (llx, — x II) ada
Sedangkan lim (||, —x ||} = 0 dimana {||x,,, — x ||} dapat dipandang sebagai
subbarisan dari {llx, —x ll}. Oleh karena itu, harudah lim (llx,, —x II) = 0.
Artinya, {x,,} konvergen ke suatu titik tetap x dari 7.
Kemudian, karena
yy, — 2, Il < 8,117 "5, — 2,1
maka{y,} jugakonvergen ke x .
|
Adapun teorema selanjutnya menjelaskan iterasi tiga langkah pada
pemetaan asimtotik non-ekspansif ketikay, =0, n Ndanfi, =0, n N.
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Teorema 4.2 Misalkan X ruang Banach yang konveks seragam, IJ X tak
kosong, tutup, terbatas, dan konveks, T: 1 - I kontinu lengkap dan asimtotik
non-ekspansif dengan barisan {k,} dimana Iii (k,) =1, kg =k, dan
Y =1k — 1) < oo, dan {x,,} adalah barisan yang didefinisikan oleh
x, L sebarang
X1 = O T "y + (1- nn)xnl
n=1,

dengan {a,} adalah barisan di [0,1]. Jika terdapat a,# (0,1) dan N, N
sedemikian sehingga a < a,, < & untuk setiapn = N, maka {x,,} konvergen ke
suatu titik tetap dari 7.

Selanjutnya, dibahas mengenai kekonvergenan barisan yang diperoleh dari
iterasi tiga langkah pada ruang Banach yang konveks seragam dan berdimensi
hingga. Diketahui bahwa ruang Euclid berdimensi-n (R™) adalah ruang Banach
yang konveks seragam [5].

Dengan demikian, kriteria konveks seragam dan berdimensi hingga
bukanlah dua kriteria yang saling bertentangan. Dengan memanfaatkan sifat
kekompakan, dapat diperoleh lemma berikut ini.

Lemma 4.3 Misalkan X ruang Banach yang konveks seragam dan berdimens
hingga, I X tak kosong, tutup, terbatas, dan konveks, 7: 1 - I kontinu dan
asimtotik non-ekspansif dengan barisan {k,,} dimana li: (k,) = 1, k;; = kps1,
dan Y n_i(k,, — 1) < oo, dan {x,}, {¥.}, {#,} adalah barisan yang didefinisikan
oleh
x, L sebarang
En = Yol "ap + (1- ]f"iz)xrz
Yn = BTz + (1- ﬁrz)xn
Xnar = T "y + (1= ap)xy,
n=1,

dengan {a,},{f,.}, dan {y,} adalah barisan di [0,1]. Jika terdapat a, b, p, g
(01) dan M, N sedemkian sehingga asa,<bdanp=sp,<
qu s n =N, maka {x,},{¥.},d {z,} konvergen ke suatu titik tetap
dari T.

Bukti :
Karena X ruang Banach berdimensi hingga, berdasarkan teorema kekompakan
[13], K(7) U kompak di X. Dengan demikian, I kontinu dan memetakan 1 yang
terbatas ke himpunan yang kompak relatif. Jadi, T kontinu lengkap. Selanjutnya,
berdasarkan teorema 3.6, maka diperoleh {x,,}, {1}, dan {x,} konvergen ke suatu
titik tetap dari 7.

|

26 |EurekaMatika, Vol.4, No.1, 2016



Dengan argumen yang serupa, kekonvergenan menuju titik tetap dari 7 juga
terjadi pada iterasi tiga langkah yang direduksi, yaitu iterasi sebagaimana pada
lemma 4.1 dan 4.2. Dengan demikian, lemma-lemma berikut ini berlaku.

Lemma 4.4 Misalkan X ruang Banach yang konveks seragam dan berdimens
hingga, I X tak kosong, tutup, terbatas, dan konveks, 7: 1 - I kontinu dan
asimtotik non-ekspansif dengan barisan {k,,} dimana ti: (k,,) =1, k,, = k41,
dan } 5_,(k;, — 1) < oo, dan {x,,},{¥,} adalah barisan yang didefinisikan oleh
x, L sebarang
Yn = BT "y + (1- .Bn)xn
Xnar = T "y + (1= ag)xy,
n=1,
dengan {a,,} d {f,}adalah barisan di [0, 1]. Jika terdapat @, # (0,1) dan
M, N sedemikian sehingga a < a,, < b dan k.5, < luntuk setiapn = N
maka {x,} d {w,} konvergen ke suatu titik tetap dari 7.
Lemma 4.5 Misalkan X ruang Banach yang konveks seragam dan berdimens
hingga, &) X, tak kosong, tutup, terbatas, dan konveks, T: L} - 1J kontinu dan
asimtotik non-ekspansif dengan barisan {k,,} dimana ii: (k,) = 1, k,, = k41,
dan Y 5_(k,, — 1) < oo, dan {x,,} adalah barisan yang didefinisikan oleh
%, L sebarang
X1 = O T "y + (1- nn)xnl
n=1,
dengan {a,} adalah barisan di [0,1]. Jika terdapat a,# (0,1) dan N, N
sedemikian sehingga @ < a,, < & untuk setiapn = N, maka {x,,} konvergen ke
suatu titik tetap dari 7.
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